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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Banjarmasin adalah daerah penelitian yang peneliti ambil 

yang mana merupakan keberadaan masyarakat pada alamat dan wilayah 

tertentu. Kota Banjarmasin merupakan Ibu Kota Provinsi Kalimantan 

Selatan yang mempunyai lima kecamatan, yakni Kecamatan Banjarmasin 

Timur, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kecamatan Banjarmasin Utara, 

Kecamatan Banjarmasin Barat dan Kecamatan Banjarmasin Tengah. 

Berdasarkan posisi daerah yang peneliti teliti, berikut adalah tabel daftar 

penetapan lokasi pajak dalam wilayah kota Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Lokasi Pajak Parkir di Kota Banjarmasin 

NO NAMA 

PENGELOLA 

LOKASI PARKIR KETERANGAN 

1.  Hamidi Jl. A.Yani Km 3,5 

(Hal. Toko Citra 

Sasirangan) 

Banjarmasin 

Timur 

2.  Drs. Sujoyo S Jl. S. Parman Hal. RS. 

Islam 

Banjarmasin 

Tengah 

3.  Indra Yuana Jl. Veteran Hal. Toko 

Gramedia 

Banjarmasin 

Tengah 

4.  Rekamto Jl. Zapri Zam-zam No. 

6 Hal RS. Suaka Insan 

Banjarmasin 

Barat 

5.  H. Abdul Hadi Jl.Pegadaian Samping 

Mitra 

Banjarmasin 

Central 

6.  H. Anwari Jl. Cempaka Besar 

Hal. Puskesmas 

Cempaka 

Banjarmasin 

Tengah 

7.  PT. Karisma Inti 

Mitra 

Jl. Pangeran Antasari 

Mitra Plaza 

Banjarmasin 

Central 
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8.  KOPKAR Pedami Jl. A. Yani Hal. 

PDAM 

Banjarmasin 

Timur 

9.  Atek Jaya Wiguna Jl. A. Yani Hal Lima 

Cahaya 

Banjarmasin 

Selatan 

10.  Satriawan Jl. Pangeran Antasari 

RS. Sari Mulya 

Banjarmasin 

Tengah 

11.  Rizali Nor Jl. A.Yani Km 6 Hal. 

Dispenda Banjarmasin 

Banjarmasin 

Timur 

12.  Atek Jaya Wiguna Jl. A. Yani Km 4,5 

Hal. LC Mini Market 

Banjarmasin 

Timur 

13.  Ir. Donny Witono Hal. Kantor Posindo 

dan Plaza Posindo 

Banjarmasin 

Tengah 

14.  Plaza Metro City Plaza Mitro City Banjarmasin 

15.  PT. Centrepark 

Citra Corpora 

Hal. Duta Mall Banjarmasin 

Tengah 

16.  Drs. Zulkifli Raban Hal. Wisma Batung 

Batulis RM. Wong 

Solo 

Banjarmasin 

Tengah 

17.  Kamsudin Jl. A.Yani Km 4,5 

Hal. Samping HBI 

Banjarmasin 

Timur 

18.  Matharif (H. 

Samsir AT) 

Hal. Pasar Kalindo Banjarmasin 

Barat 

19.  H. Fahrurazi Hal. RS. Ansyari 

Saleh 

Banjarmasin 

Utara 

20.  CV Aldiy Hal. RSUD Ulin Banjarmasin 

Tengah 

21.  P. Sitanggang Hal. Pizza Hut Jl. 

A.Yani Km 3,5 

Banjarmasin 

Timur 

22.  PKK Provinsi 

Kalsel 

Hal. Samping Taman 

Percontohan PKK 

Prop. Kalsel (Maskot)
 

Banjarmasin 

Tengah 

23.  Hairani Jl. A.Yani Km 5 Hal 

Komplek Darma 

Banjarmasin 

Timur 

24.  Lambang Suharto Jl. Hasan Basri Hal. 

Bilyard Galaxi 

Banjarmasin 

Utara 

25.  Hidayatullah Jl. Belda Seberang 

Pasar Kalindo (Hal. 

Rumah) 

Banjarmasin 

Barat 

26.  Sulaiman HM Jl. Veteran Hal. Ruko Banjarmasin 
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Samping PMK 

Sangga Lima 

27.  H. Suriansyah Jl. Kol. Sugiono Hal. 

Ruko Toko Indophone 

Banjarmasin 

Tengah 

28.  Hj. Rosmalina Jl. Kol. Hal. Hotel 

Prima 

Banjarmasin 

Tengah 

29.  Husni Thamrin Jl. Kuripan Hal. Ruko 

Seberang Pasar 

Kuripan 

Banjarmasin 

Timur 

30.  Abdul Kiram Jl. Kuripan Hal. 

Kuripan Sport Hall 

Banjarmasin 

Timur 

31.  Drs. Syaipul BL Hal. Dinas Pendidikan 

Kota Banjarmasin 

Banjarmasin 

Tengah 

32.  Noor Hidayat Jl. Nagasari Depan 

Mess Mitra 

Banjarmasin 

Tengah 

33.  Halidi Jl. Zapri Zam-zam 

Hal. Kantor Bantu 

PDAM 

Banjarmasin 

Tengah 

34.  Very Tranggono Jl. A.Yani Km 3 No 

275 Hal. Depot Lima 

Rasa 

Banjarmasin 

Timur 

35.  H. Kamsiono Jl. A.Yani Km 2 Hal. 

King Bilyard 

Banjarmasin 

Tengah 

36.  Chientasari Ichsan Jl. A.Yani Km Hal. 

Refleksi Dinasty 

Banjarmasin 

Timur 

37.  Huang Swee Lie Jl. P.Samudera No. 61 

Hal. Ultrafit Refleksi 

& Toko Putri Baby 

Shops 

Banjarmasin 

Tengah 

38.  Rahmani Jl. Kuripan Hal. Djari 

Djari & Rumah Iwak 

Naga 

Banjarmasin 

Timur 

39.  Parsaulian S,SH Jl. H.Hasan RM. 

Sambal Acan Raja 

Banjar 

Banjarmasin 

Utara 

40.  Fauzi Rahman Jl. Sultan Adam Hal. 

Nasi Bebek & Ayam 

Goreng Sinjay 

Banjarmasin 

Utara 

41.  H. Gusti Eryansyah Jl. H. Hasan Basri 

Kayu Tangi Hal. 

Banjarmasin 

Utara 
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Hotel Eresha 

42.  Sukma Birrul 

Walidain 

Jl. Gatot Subroto Hal. 

Studio Musik 

Purwarcaraka 

Banjarmasin 

Timur 

43.  M. Simanjuntak Jl. Cemara Dpn. Hal. 

Momochi & Profesor 

Banjarmasin 

Utara 

44.  M. Syaifudin Jl. S.Parman Grapari 

Telkomsel 

Cab.S.Parman 

Banjarmasin 

45.  Gajali Rahman 

Gultom 

Jl. Cemara Hal. Cafe 

Zuzu 

Banjarmasin 

Utara 

46.  Redy Widayanto Jl. Simpang Sungai 

Bilu (House of 

Smith/Cafe) 

Banjarmasin 

Timur 

47.  Ariyadi Jl. Hasan Basri No 3 

Hal. Cafe Omnivora 

Banjarmasin 

Utara 

48.  M. Arif Fadillah Jl. Sultan Adam Hal. 

Mom’s Cafe 

Banjarmasin 

Utara 

49.  Junaidi Jl. Cemara Raya No 

31 Hal. Mom’s Cafe 

Banjarmasin 

Utara 

50.  M. Hairuddin Jl. Adhyaksa Raya 

Hal. Cafe Omnivora 

Banjarmasin 

Utara 

51.  Siti Norhasanah Jl. P.Antasari Hal. 

Rumah 

Belakang/Samp. 

Sentra Antasari 

Banjarmasin 

Utara 

52.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. S.Parman No 161 

Hal. Apotik Kimia 

Banjarmasin 

53.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. Hasan Basri Komp. 

Ruko Hal. Apotik 

Kimia Farma 

Banjarmasin 

Utara 

54.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. Cempaka Besar No 

36 Hal. Apotik Kimia 

Farma 

Banjarmasin  

55.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. A.Yani Km 6 Hal. 

Apotik Kimia Farma 

Banjarmasin 

Timur 

56.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. A.Yani Km 3,5 Hal 

Apotik Kimia Farma 

Banjarmasin 

Timur 

57.  Nelson Jaya Jl. P.Antasari No. 91 Banjarmasin 
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Saputra Hal. Apotik Kimia 

Farma 

Timur 

58.  Nelson Jaya 

Saputra 

Jl. Pramuka Hal. 

Apotik Kimia Farma 

Banjarmasin 

Timur 

59.  H. Mujahidin Jl. Kelayan B Rt 05 

Rw 01 Samp. Pasar 

Baimbai Hal. Rumah 

Banjarmasin 

Selatan 

60.  H.Supiani Jl. Kelayan B Hal. 

Rumah Pasar Baimbai 

Banjarmasin 

Selatan 

61.  Toni Kaunang Jl. Yos Sudarso Hal. 

Hotel Queen 

Banjarmasin 

62.  Darmayanto Jl. Sutoyo S Hal. 

Depo Gemilang 

Banjarmasin 

63.  Rudi Damhudi Jl. Kini Balu Apotik 

Zahra & Apotik Barito 

Banjarmasin 

64.  Erni Rosmeri SH Jl. Lingkar Selatan 

Kuliner Baiman 

(Gorengan) 

Banjarmasin 

65.  Erni Rosmeri SH Jl. Lingkar Selatan 

Kuliner Baiman 

(Makanan) 

Banjarmasin 

66.  Widiyanto Jl. Veteran Komp. 

A.Yani I No Rt 22 Hal 

Rumah 

Banjarmasin 

Timur 

67.  Sutadie Jl. Dahlia Hal. RM 

Coba Rasa 

Banjarmasin  

68.  Rosna Aplina Jl. Sultan Adam 

Belakang Capil Hal. 

Rumah 

Banjarmasin 

Utara 

69.  Muhammad 

Syahriel 

Jl. Djok Menyata Hal. 

Guest House Royal 

Borneo 

Banjarmasin 

70.  Imim Jl. Veteran Hal. Lab 

Tonny 

Banjarmasin 

Timur 

71.  H. Usman Jl. Kelayan B Gg. 

Sederhana Pasar 

Baimbai 

Banjarmasin 

Selatan 

72.  Faisal Fahri Jl. A.Yani Km 1 Mini 

Market Eva 

Banjarmasin 

Timur 
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73. F Faisal Fahri Jl. A.Yani Km 1 hal 

Mini Market Sinar 

Ultra & Crystal 

Bakery 

Banjarmasin 

Timur 

Sumber data: Lampiran keputusan walikota Banjarmasin Nomor 330 Tahun 2017 

Tentang Penetapan Lokasi Pajak Parkir Dalam Wilayah Kota Banjarmasin. 

Berdasarkan tabel diatas lokasi pajak parkir sebagian besar 

bertempat di halaman depan ruko maupun toko di Kota Banjarmasin. 

Adapun lokasi yang diteliti oleh peneliti yaitu ada lima kecamatan yang 

masing-masing dipilih dari salah satu tempat dari lima kecamatan tersebut, 

diantaranya Kecamatan Banjarmasin Timur yang berada di Jl. Gatot 

Subroto Hal. Studio Musik Purwacaraka, Kecamatan Banjarmasin Tengah 

di Jl. Samudera Hal. Kantor Posindo dan Plaza Posindo, Kecamatan 

Banjarmasin Barat di Jl. Belitung di Hal. Pasar Kalindo, Kecamatan 

Banjarmasin Selatan di Jl. Kelayan B Gg. Sederhana Pasar Baimbai dan di 

Kecamatan Banjarmasin Utara di Hal. Cafe Zuzu. 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan kepada Kepala 

Dinas Perhubungan bagian UPTD Parkir Kota Banjarmasin yang menjadi 

informan serta beberapa pengelola parkir sebagai subjek dalam penelitian 

ini, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian Implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pajak Parkir Kota 

Banjarmasin. 
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a. Data Wawancara dengan Petugas UPTD Parkir Terhadap 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 Tentang 

Pajak Parkir di Kota Banjarmasin. 
 

Identitas Informan: 

Nama : Chalikin Noor S,E 

Jabatan : Ketua UPTD Parkir Kota Banjarmasin 

Dalam mencari informasi tentang Peraturan Daerah Nomor 7 

Tahun 2011 ini, peneliti bertanya kepada Ketua UPTD Parkir yaitu 

Chalikin Noor, SE. mengenai keluhan apa yang pernah dilaporkan oleh 

masyarakat beliau menjelaskan masalah tarif parkir, ada beberapa 

tempat yang masih dianggap mahal pembayaran parkirnya, seperti di 

RSUD Ulin Banjarmasin. Dalam penjelasannya bahwa masalah pajak 

parkir di RSUD Ulin memang diberlakukan pajak parkir, yang mana 

pajak parkir itu dibolehkan menggunakan pemungutan progresif 

sehingga pemungutannya per jam. Tetapi sebelumnya meminta kepada 

pengelola apabila ada pasien yang menginap disitu dikenakan per hari, 

kemudian apabila orang itu ada hubungan keluarga, untuk keluar 

masuk rumah sakit secara gratis berlaku untuk satu buah kendaraan 

bermotor saja dengan menggunakan berupa kartu. Untuk satu pasien 

satu buah kendaraan bermotor untuk mengurangi beban pembayaran 

dari pasien. Akan tetapi apabila untuk yang membesuk itu tidak setiap 

hari datang ke rumah sakit, sehingga tetap dikenakan pajaknya. Maka 

dari itu ada sisi kemanusiaan ada pula sisi bisnisnya, jadi tidak 

mungkin dari pihak pengelola parkir selalu kepada sisi kemanusiaan 
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tetapi bisnisnya tidak ada, karena mereka menggaji para karyawan 

yang mana kira-kira diatas 50 orang, belum termasuk dengan segala 

peralatannya. Sehingga disitu dibijaki satu sisi kemanusiaannya ada 

satu sisi lagi untuk bisnis agar seimbang. 

Saat ini akan dibijaki ditahun berikutnya, berhubung banyaknya 

keluhan dari masyarakat agar tidak lagi menggunakan pajak progresif. 

Berhubung sosial masyarakatnya tidak jalan yang diminta untuk satu 

kartu per pasien dapat gratis parkir untuk keluar masuk rumah sakit 

tidak jalan di tahun kemaren, misalnya bayar parker Rp. 5.000,- lalu 

seterusnya tidak bayar lagi untuk keluar masuk rumah sakit. Sehingga 

untuk tahun berikutnya untuk diberlakukan pakai tarif plet, misalnya 

perda pajak parkir pembayarannya Rp. 2000,- dikarenakan adanya 

unsur bisnis dan banyaknya karyawan untuk digaji dinaikan menjadi 

Rp. 3000,-  diatas 1 jam, 1 jam pertama Rp. 2000,- lewat dari 1 menit 

sudah menjadi Rp. 3000,-. Kalau memang memberlakukan tarif plet 

mesti dengan tarif diatas 1 jam Rp. 3000,- selanjutnya tidak lagi 

dengan pemungutan progresif. Tahun ini akan diberlakukan dan sudah 

ada surat perintah dari Dinas Perhubungan itu sendiri. Seandainya 

arahan dari Dinas Perhubungan dijalankan pada tahun 2017 tidak akan 

ada lagi keluhan, yang kebanyakan mengeluhkan itu sendiri pasti dari 

pihak pasien rumah sakit. 

Sebelumnya sudah ada pengarahan, apabila ada pasien yang masuk 

menginap untuk diberitahu bahwa parkirnya Rp. 5.000,- sudah 
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dibolehkan keluar masuk secara gratis. Tetapi belum dijalankan karena 

disitu ada lagi pihak ketiga. Yang dimaksud pihak ketiga itu adalah 

pengelola itu sendiri mensubkan misalnya peralatan komputerisasi 

kepada pihak ketiga, dari situ ada rapat lagi terdapat perubahan dan 

pendapatan hingga sampai tahun kemaren. Akan tetapi untuk sekarang 

karena pihak ketiganya sudah keluar maka lebih mudah urusannya, 

sehingga untuk tahun ini sudah dibenahi seluruhnya untuk lebih bagus, 

sebab perparkiran ini merupakan jasa dan jasa bagi UPTD Parkir itu 

sendiri adalah pelayanan yang menginginkan perparkiran ini aman dan 

nyaman. Yang mana nyamannya itu teratur dan aman, apabila ada 

barang yang hilang maka itu adalah tanggung jawab pengelola parker. 

Tetapi untuk tahun berikutnya akan dijalankan dengan melalui proses 

dan rapat sampai ke walikota untuk diberitahukan rencananya. 

Kemudian untuk Rumah Sakit Ansari Shaleh menggunakan tarif 

plet, pajak parkir ini bukan di rumah sakit saja tetapi juga di Duta 

Mall. Jadi maksud dari pajak parkir adalah perparkiran yang berada 

tidak di bahu jalan, misalnya di Duta Mall mempunyai halaman 

tersendiri, maupun ruko-ruko. Pajak parkir ini berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2011 30% dari pendapatannya. 

Apabila sudah menggunakan tarif plet berarti untuk parkir pihak 

pasien diserahkan kepada pengelola apakah tetap dijalankan atau tidak, 

karena tarif plet itu sendiri sudah murah sesuai perda sehingga tidak 

ada keluhan-keluhan lagi dari masyarakat. Kecuali apabila ada juru 
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parkir yang nakal, yang mana kebanyakan dari juru parkir itu sendiri 

tingkat pendidikannya dibawah rata-rata sehingga dari UPTD Parkir 

sendiri menitik beratkan kepada pengelola bahwa dilapangan untuk 

diperhatikan, diawasi, kalau memang ada keluhan lagi maka dari 

UPTD Parkir sendiri yang menindak lanjuti, dengan menindak lanjuti 

pertama dengan teguran kalau memang masih berlanjut maka 

pengelolanya dipanggil dan diberi surat peringatan. 

Kemudian peneliti menanyakan apa saja kendala yang dihadapi 

beliau menjelaskan kendala yang lainnya untuk pajak parkir ini yaitu 

masalah tarif juga. Dari masyarakat banyak yang kurang tahu bahwa 

pembayaran parkir itu sebenarnya ada dua, retribusi parkir dengan 

pajak parkir. Akan tetapi kebanyakan dari masyarakat itu sendiri hanya 

mengetahui bahwa semua pembayaran parkir itu sama dengan retribusi 

parkir. Beda dengan pembayaran parkir di Duta Mall, masyarakat tidak 

ada yang mengeluhkan walaupun itu tahu bahwa pembayarannya 

secara progresif yang mana lebih mahal. Dari UPTD Parkir sendiri 

akan melakukan uji potensi lagi di Duta Mall karena adanya 

pembangunan baru untuk tempat parkir. Kegiatan dari UPTD Parkir itu 

sendiri biasanya setiap tahun biasanya akhir tahun atau awal tahun 

mereka melakukan uji potensi untuk pajak, jadi ada pengawasan dan 

pembinaan. Untuk pengawasan setiap ada pembangunan mereka 

mengawasi dan melakukan uji potensi, diukur kembali oleh ahli ukur 

dari pihak UPTD Parkir untuk melihat kenaikannya potensinya. 
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Adapun penulis menanyakan tentang masalah target pajak parkir 

beliau memaparkan bahwa target dari pemerintah Kota adalah Rp. 

5.000.000.000,- pertahun untuk pajak parkir. Yang realisasi tahun 

kemaren adalah 84% yakni 4,200.000.000,-. Saat ini retribusi sudah 

mencapai 105% realisasinya, untuk pajak parkir ini mengapa tidak 

sampai 100% karena adanya penurunan-penurunan serta kebanyakan 

dari parkir dipinggir jalan. Kalau dipantau oleh UPTD Parkir sendiri 

ini sudah mengarah lebih baik. Jadi rencana untuk tahun berikutnya, 

mereka akan memantau dari Duta Mall. Adapaun mini market yang 

walaupun digratiskan, sesuai dengan Peraturan Daerah itu tetap ada 

kontribusi. Boleh gratis tetapi managernya berkontribusi lagi berapa 

untuk pembayaran pajak perbulannya nanti. Karena didalam Peraturan 

Daerah sendiri sudah ada, dibolehkan memungut apabila tempat parkir 

itu digratiskan tetapi pengelolanya yang melakukan pembayaran 

pajaknya. 

Setelah peneliti bertanya instansi mana saja yang termasuk tidak 

memenuhi target beliau menjelaskan sesuai dengan Peraturan Daerah, 

UPTD Parkir tidak boleh menyebutkan nominal dan instansinya tetapi 

yang jelas signifikan bahwa dalam satu tahun itu tercukupi. Dalam 

pajak parkir yang paling dominan zona pembayaran itu adalah Duta 

Mall. 

Selanjutnya menurut beliau untuk perda pajak sudah sesuai dengan 

Undang-Undang 28 Tahun 2009 Tentang Pajak dan Retribusi. Tetapi 
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ada untuk merubah juknis dari mereka sendiri mengenai aturan-aturan 

dan tambahan yang lain lagi untuk teknis. Tentang pajak parkir 

juknisnya yakni setiap 6 bulan melakukan uji petik, dari situ adanya 

pengawasan apakah sudah sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Dari UPTD Parkir sendiri implementasinya sudah menjalankan 

aturan-aturan di Peraturan Daerah, tetapi dari masyarakat itu sendiri 

apakah sudah mengerti apa belum bahwa pembayaran parkir itu ada 

dua, yakni retribusi parkir dengan pajak parkir. Kadang masyarakat 

masih belum tahu tentang pajak parkir yang menggunkan progresif 

sehingga malah dianggap pemungutan liar. Jadi tinggal masyarakat 

yang seharusnya memahami. Terkadang permasalahan itu datang 

bukan dari pengelola tetapi dari beberapa masyarakat yang nakal, 

misalnya preman yang menyalahgunakan.
48

 

b. Hasil Wawancara dengan Pengelola dan Juru Parkir Terhadap 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 Tentang 

Pajak Parkir Kota Banjarmasin 

1. Kecamatan Banjarmasin Tengah 

a. Identitas Pengelola Parkir 

Nama  : Yakobus 

Tempat : Kecamatan Banjarmasin Tengah 

Adapun peneliti bertanya kepada pengelola parkir yang 

berada di Posindo Jl. Samudra, Banjarmasin Tengah. Mengenai 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011, beliau mengetahui 
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 Chalikin Noor, SE, Wawancara Pribadi, Kantor UPTD Parkir Kota Banjarmasin, 3 

Januari 2018 
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tentang adanya Perturan Daerah tersebut, beliau menjelaskan 

mengenai pajak parkir yaitu memberikan kontribusi kepada pajak 

yang tercantum pada Peraturan Daerah. Beliau setuju dan tidak 

keberatan dengan adanya Peraturan Daerah tersebut bahwa 

kebijakan itu sudah sangat diperhitungkan dalam bisnis, sosial, 

dan ekonomi, sehingga tetap mendukung tentang adanya 

Peraturan Daerah ini. Menurutnya pelaksanaan Peraturan Daerah 

pajak parkir sudah sangat bagus. Pengelola merasa sangat kurang 

dalam pelayanan dan akan berusaha agar konsumen merasa 

nyaman dan aman apabila memarkirkan motornya di tempat 

tersebut, serta berharap lebih baik lagi untuk kedepannya maupun 

bagi pengelolanya sendiri.
49

 

b. Identitas Juru Parkir 

Nama  : Budi Feriyanto 

Tempat : Banjarmasin Tengah 

 Adapun dari juru parkirnya beliau tidak mengetahui tentang 

pajak parkir, yang dia ketahui adalah bahwa apabila parkir di 

suatu tempat maka akan dikenakan biaya parkir Rp. 2.000,-. 

Kemudian tarif dari perparkiran di Posindo ini adalah sebesar Rp. 

2.000,- apabila melebihi dari waktu selama 1 jam maka akan 

dikenakan lagi tarif Rp. 1.000,- begitu pun dengan jam yang 

berikutnya. Ada beberapa kejadian yang pernah terjadi yaitu 
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 Yakobus, Wawancara Pribadi, Hal. Posindo, 04 Januari 2018 
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hilangnya helm konsumen yang memarkirkan kendaraannya di 

tempat tersebut akan tetapi tindak lanjutnya adalah menggantikan 

dengan helm milik orang lain. Suah palanggan kahilangan helm, 

lalu kami ganti lawan helm urang jua, helmnya tu helm ampun 

urang yang kada ingat maandak, dikiranya hilang sakalinya 

kada, salah maandak helm di motor urang, lawas kada 

diambilnya, jadi helm itu yang kami julung (Helm yang 

dimaksudkan disini adalah helm milik orang lain yang dikira 

hilang tetapi salah meletakkan tempat, kemudian helm tersebut 

sudah lama tidak diambil oleh pemiliknya. Maka helm itu bisa 

digantikan sebagai ganti rugi untuk konsumen). Sebelumnya 

memang sudah disediakan tempat penitipan helm, akan tetapi 

hanya beberapa saja yang mau menitipkan helmnya. Selain dari 

itu ada beberapa masyarakat yang komplain karena merasa mahal 

dari pembayaran tarifnya.  Harapannya adalah untuk kedepannya 

agar masyarakat juga mengetahui dari makna pajak parkir agar 

tidak terjadi komplain yang berkelanjutan.
50

 

c. Identitas Responden 

1. Nama : Hansen 

Umur : 32 Tahun 

Profesi : Wirausaha 
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Ketika ditanya mengenai pajak parkir beliau tidak 

mengetahuinya. Beliau hanya mengetahui bahwa istilah parkir 

sama saja dengan parkir yang lainnya. Tarif yang biasa 

dibayarkan adalah seharga Rp. 2.000,-. Mengenai pelayanan 

parkir dirasa sudah bagus. Dia berharap agar perparkiran yang 

lain tidak melanggar peraturan dari pemerintah
51

 

2. Nama : Irmawati 

Umur : 25 Tahun 

Profesi : Swasta 

Ketika ditanyakan mengenai pajak parkir beliau menjawab 

kada tahu (tidak mengetahuinya), akan tetapi hanya 

mengetahui bahwa mun sudah mamarkir tu berarti bayar tu 

Rp. 2000,- (ketika memarkirkan kendaraan di tempat parkir, 

beliau di kenakan tarif sebesar Rp. 2.000,-). Menurutnya tarif 

yang ada tidak memberatkan baginya karena sudah ada 

peraturannya dan wilayah yang dikenakan wajib parkir. 

Adapun dalam pelayanannya sudah bagus dan ramah. 

Harapannya adalah usahakan perparkiran tidak mengganggu 

pengguna jalan yang lain agar tidak terjadi kemacetan.
52

 

3. Nama : Rizali Rahman 

Umur : 26 Tahun 

Profesi : Karyawan 
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Saat peneliti bertanya kepada responden mengenai pajak 

parkir beliau tidak mengetahui tentang adanya pajak parkir. 

Beliau mengatakan bahwa lebih memilih tempat yang bebas 

parkir tanpa ada juru parkir yang menjaga. Mengenai tarif 

pembayaran parkir menurut beliau tidak membebankan, akan 

tetapi pernah mengalami di tempat lain tarif yang tidak sesuai 

dengan kualitas penjagaannya, adapun tarif yang dibayar 

adalah Rp. 7.000,-. Harapannya adalah agar lebih diawasi lagi 

tempat perparkirannya maupun dalam pengamanannya.
53

 

4. Nama : Niko 

Umur : 20 Tahun 

Profesi : Mahasiswa (Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam) 

Ketika peneliti bertanya mengenai pajak parkir beliau 

belum mengetahui, yang beliau ketahui hanyalah perparkiran 

yang tidak memiliki izin menggangu pejalan kaki dan tidak 

rapi di pinggir jalan. Dengan tarif Rp. 2.000,- tersebut 

tergantung dari pengeluaran masyarakat sendiri, tetapi beliau 

tidak keberatan dengan tarifnya. Adapun pelayanannya 

kurang bagus karena ada beberapa yang tidak merapikan 
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kendaraan akan tetapi merapikan sendiri kendaraannya. 

Harapannya agar pelayanan dari juru parkir lebih bagus lagi.
54

 

5. Nama : Bayah 

Umur : 30 Tahun 

Profesi : Karyawan Toko 

 Saat ditanya tentang pajak parkir, beliau menjawab nah 

kada tahu aku (tidak mengetahuinya). Beliau hanya 

mengetahui kalonya kita memarkir kendaraan di tempat 

urang maka bayar Rp. 2000,- (apabila parkir disuatu tempat 

maka kita akan dikenakan pembayaran parkir sebesar Rp. 

2.000,-). Mengenai tarif parkir yang dikenakan munnya kita 

labih dari 1 jam bisa ditambahinya seribu, jadi rasa larang 

ae (beliau agak keberatan karena naik Rp. 1.000,- apabila kita 

lebih dari satu jam berada ditempat tersebut). Harapannya 

adalah semoga tarif yang dikenakan disamakan saja dengan 

tarif awal walaupun lebih lama berada ditempat tersebut.
55

 

 

2. Kecamatan Banjarmasin Banjarmasin Barat 

a. Identitas Pengelola Parkir 

Nama  : Rahmadi Atuti 

Tempat : Banjarmasin Barat 
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Adapun pengelola parkir yang kedua yang bertempat di 

Pasar Kalindo, Banjarmasin Barat. Ketika ditanyakan mengenai 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 beliau menjawab kurang 

tahu nah (kurang mengetahui), akan tetapi beliau mengetahui dari 

pajak parkir adalah aku tahunya yang bayar-bayar tuh yang hasil 

dari parkir kita bayarkan ke babuhan pajak (penghasilan parkir 

dibayarkan lagi ke UPTD pajak parkir), dan menurut beliau 

mengenai besarannya bagus ja kada larang (bagus, tidak 

memberatkan terhadap besaran pajak tersebut). Adapun dalam 

pelayanan petugas parkir kepada konsumen sudah bagus, aman 

dan cukup baik. Beliau berharap agar parkir liar diluar jalan 

ditertibkan lagi.
56

 

b. Identitas Juru Parkir 

Nama  : Joko 

Tempat : Banjarmasin Barat 

Mengenai pajak parkir beliau menjawab kada tahu (tidak 

mengetahuinya), beliau menjawab munnya ada urang yang 

datang handak parkir imbahnya tuntung bayar Rp. 2.000,- 

(Beliau hanya melakukan tugas apabila ada orang yang 

memarkirkan kendaraannya maka akan dikenakan tarif Rp. 

2.000,-). Adapun dalam pelayanannya beliau menjawab insha 

Allah aman ja disini, munnya ada urang nang tatinggal hp nya di 

                                                 
56

 Rahmadi Atuti, Wawancara Pribadi, Pasar Kalindo, 10 Januari 2018 



59 

 

jok kandaraa kami simpan akan, mun urangnya sudah datang 

kami julung ae lagi hp nya (merasa aman saja dan sudah bagus 

dalam melayani masyarakat. Apabila ada barang pribadi milik 

konsumen yang tertinggal seperti Handphone maka juru parkir 

akan mengamankanya, kemudian ketika konsumen tersebut sudah 

kembali maka akan dikembalikan kembali kepada konsumen). 

Selain itu mereka juga sudah menyediakan jasa penitipan helm 

untuk para konsumen. Harapannya adalah mudahan yang parkir 

liar tu lakas dirazia, ada pang urang-urang nya maambil 

kasampatan manarik harga larang
57

 (semoga parkir yang tidak 

memiliki izin agar segera dirazia agar tidak meresahkan para 

masyarakat, karena ada beberapa orang yang mengambil 

kesempatan untuk menarik tarif  yang melebihi yang ditentukan 

oleh Peraturan Daerah). 

c. Identitas Responden 

1. Nama : Ilin 

Umur : 36 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 

Saat ditanya mengenai pajak parkir, beliau menjawab apa 

tu, kada tahu aku (beliau tidak mengetahuinya). Mengenai tarif 

beliau mengatakan kadapapa bayar saitu (tidak keberatan 

dengan pembayaran yang disebutkan dalam tempat parkir 
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tersebut). Adapun besaran tarif yang dibayar olehnya adalah 

sebesar Rp. 2.000,-. Dalam pelayanan parkir menurutnya 

sudah bagus, kada suah jua bahilangan mun memarkir disini 

(sudah bagus, tidak pernah kehilangan apapun selama 

memarkirkan kendaraan). Adapun harapannya adalah  

parkirannya nih di rapii lagi lawan diluasi jua jalannnya
58

 

(agar tempat perparkirannya dirapikan serta halamanya 

diperluas lagi). 

2. Nama : Ridho 

Umur : 26 Tahun 

Profesi : Pedagang 

Sebelumnya beliau tidak mengetahui tentang pajak parkir 

tetapi dalam tarif pembayarannya kadang ada yang melebihi 

dari pembayaran yang seharusnya, yaitu yang awalnya Rp. 

2000,- saja tetapi di naikkan harganya menjadi Rp. 3000,-. 

Adapun dalam pelayanan parkirnya dirasa sudah bagus dan 

aman. Harapannya agar jalannya di perbaiki lagi dan tarif yang 

dibayarkan mesti konsisten.
59

 

3. Nama : Via 

Umur : 23 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 
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 Ketika ditanya mengenai pajak parkir beliau mengatakan 

kada tahu (tidak mengetahuinya). Saat ditanya bagaimana 

pelayanan petugas parkir maupun keamanannya beliau 

menjawab aman dan rapi. Adapun dalam pegeluaran tarifnya 

beliau menjawab kada keberatan, murah aja gasan 

masyarakat kaya kita nih (tidak keberatan dan sudah relatif 

murah untuk para masyarakat). Selain dari itu berharap agar 

tempat perparkirannya diperbaiki lagi jalannya.
60

 

4. Nama : Erni 

Umur : 45 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 

 Ketika peneliti menanyakan tentang pajak parkir beliau 

menjawab tidak mengetahuinya. Dalam tarif pembayaran 

parkirnya beliau biasanya membayar dengan harga Rp. 2.000,-. 

Menurut beliau harga tarif tersebut tidak memberatkan dan 

sudah sesuai dengan perekonomian masyarakat untuk saat ini. 

Adapun dalam pelayanan parkirnya sudah bagus dan aman, 

kemudian harapannya adalah agar perparkiran yang tidak 

memiliki izin dirazia dan diamankan lagi.
61

 

5. Nama : Apriani 

Umur : 24 Tahun 

Profesi : Guru SD 
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 Saat peneliti bertanya kepada beliau mengenai pajak parkir, 

beliau tidak mengetahuinya, tetapi hanya mengetahui 

mengenai retribusi parkir saja. Adapun tarif yang dikenakan 

olehnya adalah Rp. 2.000,- dari tarif tersebut beliau tidak 

mempermasalahkannya karena sudah dirasa sesuai dan 

dianggap wajar. Dalam pelayanan parkirnya sudah baik, rapi 

dan ramah serta aman. Adapun harapannya adalah agar tempat 

perparkirannya diperbaiki lagi demi kenyamanan masyarakat 

sendiri.
62

 

 

3. Kecamatan Banjarmasin Timur 

a. Identitas Pengelola Parkir/Juru Parkir 

Nama  : Sukma Birrul Walidain 

Tempat : Banjarmasin Timur 

Beliau adalah pengelola sekaligus juru parkir yang berada 

di Jl. Gatot Subroto Hal. Studio Musik Purwacaraka, 

Banjarmasin Timur. Setelah ditanyakan tentang Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2011 beliau tidak mengetahuinya, akan 

tetapi lebih mengetahui pajak parkir, yang mana beliau 

menjelaskan bahwa bayar per bulan 30% dari pendapatan 

pengelola parkir. Dari besaran harga pajak yang ditentukan 

pemerintah beliau berpendapat bahwa sudah dirasa sesuai oleh 
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beliau. Dalam pelayanannya pun sudah dianggap bagus, akan 

tetapi beliau lebih terkendala dengan minimnya pengunjung 

yang datang. Pernah ada pengunjung yang datang sidin kada 

mau meambil angsulan parkirnya, jar sidin kadapapa biar ja 

gasan pian (ada pengunjung yang melebihi dari tarif 

sebelumnya karena keinginan dari pengunjungnya sendiri). 

Selain itu beliau berharap agar parkir yang tidak resmi 

ditertibkan lagi.
63

 

b. Identitas Responden 

1. Nama : Mili 

Umur : 30 Tahun 

Profesi : Wirausaha 

Saat ditanyakan tentang pajak parkir beliau tidak 

mengetahuinya, beliau beranggapan bahwa tempat parkir itu 

sama. Tarif yang dibayar biasanya adalah Rp. 2.000,-.mengenai 

tarif parkirnya beliau tidak keberatan karena menurutnya harga 

tersebut sudah dianggap wajar. Harapan kedepannya semoga 

pemerintah lebih ketat lagi terhadap perparkiran karena ada 

beberapa oknum yang melakukan perparkiran tanpa izin, bahkan 

ada yang menagih tarif parkir diatas harga yang tidak wajar.
64

 

2. Nama : Rita 

Umur : 23 Tahun 
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Profesi : Ibu Rumah Tangga 

Ketika ditanya mengenai masalah perpajakan parkir beliau 

tidak mengetahuinya. Beliau hanya mengetahui apabila kita 

memarkirkan motornya maka akan dikenakan bayar parkir. 

Beliau belum mengetahui perbedaan pajak parkir dengan 

retribusi parkir. Adapun tarif yang dibayarkan adalah Rp. 

2.000,- menurutnya tarif tersebut sudah dianggap normal, 

kadang beliau membayarkan lebih dari Rp. 2000,- karena 

keinginan dari beliau sendiri. Pelayanan parkirnya pun sudah 

bagus. Kemudian untuk harapannya semoga tempat perparkiran 

lebih ditertibkan lagi karena ada beberapa tempat yang masih 

mengenakan tarif lebih dari Rp. 2.000,-.
65

 

3. Nama : Dewi 

Umur : 18 Tahun 

Profesi : Pelajar 

 Ketika ditanya tentang pajak parkir beliau tidak mengetahui 

pajak parkir itu sendiri. Beliau hanya mengetahui apabila kita 

melakukan parkir ditempat parkir maka akan dikenakan tarif 

yang sesuai dengan pembayaran ditempat parkir tersebut. 

Mengenai layanan parkirnya sudah bagus bagi beliau, tarif yang 

dikenakan adalah sebesar Rp. 2.000-. Harapannya adalah 

semoga Kota Banjarmasin selalu dalam keadaan aman dan tidak 
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terjadi perkelahian antar juru parkir dikarenakan masalah lahan 

parkir.
66

 

4. Nama : Halimah 

Umur : 24 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 

 Ketika peneliti menanyakan mengenai pajak parkir beliau 

tidak mengetahuinya, yang diketahui beliau adalah hanya 

membayar parkir yang mana nominalnya adalah Rp. 2.000,-. 

Mengenai pelayanan tempat parkir menurutnya sudah bagus dan 

ramah. Adapun tarif yang dikenakan adalah sebesar Rp. 2.000,-. 

Harapan untuk kedepannya beliau berharap agar parkir yang 

tidak memiliki izin untuk ditertibkan lagi agar tidak terjadi 

pemungutan parkir yang tidak sesuai dengan peraturan 

pemerintah.
67

 

5. Nama : Purnama 

Umur : 30 Tahun 

Profesi : Karyawan 

Saat peneliti menanyakan tentang pajak parkir beliau hanya 

mengetahui bahwa ada parkir yang hitung per jam, sehingga 

tarif yang dikenakan bisa lebih mahal dari pembayaran harga 

awal. Ketika ditanya mengenai pelayanannya disana beliau 

mengatakan sudah baik dan ramah. Tarif yang dibayarkannya 

                                                 
66

 Dewi, Wawancara Pribadi, Hal. Purwacaraka, 10 Januari 2018 
67

 Halimah, Wawancara Pribadi, Hal. Purwacaraka, 10 Januari 2018 



66 

 

adalah Rp. 2.000,-. Mengenai harapannya adalah semoga 

kedepannya pemerintah lebih menertibkan lagi perparkiran liar 

yang tidak memiliki izin.
68

 

 

4. Pengelola Parkir di Kecamatan Banjarmasin Selatan 

a. Identitas Pengelola 

Nama  : Muhaimin 

Tempat : Banjarmasin Selatan 

Pengelola ini adalah sekaligus sebagai juru parkir yang 

berlokasi di Jl. Kelayan B Gg. Sederhana Pasar Beimbai, 

Banjarmasin Selatan. Mengenai Peraturan Daerah Nomor 7 

Tahun 2011 beliau tidak mengetahuinya, tetapi beliau mengetahui 

tentang pembayaran pajak yang dimana penghasilan dibagi 

dengan 30%, menurut beliau hal tersebut tidak membebaninya. 

Beliau mengatakan kadang ada ja jua urang mambari duit labih 

karna inya rancak wan langganan parkir disini (Terkadang ada 

beberapa konsumen yang memberi lebih untuk membayar parkir 

karena sudah sering atau langganan parkir ditempat sana). Ada 

jua yang pelanggan tuh yang seadanya ja membayar karna kada 

cukup duit pas handak maambil kandaraannya (Ada juga yang 

suka rela untuk membayar parkirnya dikarenankan ada beberapa 

konsumen yang tidak memiliki uang lagi ketika ingin mengambil 
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kendaraannya ditempat perparkiran). Adapun harapan yang 

diinginkan dari beliau agar ditertibkan lagi parkir liar yang tidak 

memiliki izin resmi, selain itu agar tidak dipersulit untuk meminta 

perizinan pajak parkir dikarenakan kurang paham, dan berharap 

apabila diberi amanah dikelola dengan benar.
69

 

b. Identitas Responden 

1. Nama : Jamaludin 

Umur : 35 Tahun 

Profesi : Pedagang 

Responden selanjutnya yaitu tidak mengetahui tentang 

masalah pajak parkir. Beliau terkadang membayar parkir Rp. 

1.000 dan terkadang Rp. 2.000,- dikarenakan pengelola 

parkirnya tidak terlalu mengharuskan membayar Rp. 2.000 

apabila tidak memiliki uang lagi. Adapun pelayanan parkirnya 

sudah sangat bagus dan harapan untuk kedepannya agar 

pemerintah lebih memperhatikan masyarakat yang 

penghasilannya kurang banyak agar tidak terlalu 

membebankan masyarakatnya sendiri.
70

 

2. Nama : Halimatus Sa’diah 

Umur : 22 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 
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Ketika ditanyakan mengenai pajak parkir beliau juga tidak 

mengetahui tentang pajak parkir. Tarif yang dibayar adalah 

Rp. 2.000,- tapi terkadang juga bahwa pernah membayar 

dengan tarif Rp. 3000,-. Adapun dalam pembayaran tersebut 

menurutnya tidak memberatkan dan sudah sesuai. Karena 

apabila diturunkan lagi maka berkurang pula untuk 

Pendapatan Daerah, lain halnya orang memanfaatkan 

pembayaran berlebih seperti tarif Rp. 3.000,- tadi. Selain itu 

beliau juga mengatakan bahwa pelayanannya bagus, 

bertanggung jawab, baik dan ramah. Adapun harapan untuk 

kedepannya adalah perlunya diawasi, ditertibkan lagi 

perparkiran yang liar.
71

 

3. Nama : Muna 

Umur : 17 Tahun 

Profesi : Pelajar 

 Ketika ditanya tentang pajak parkir beliau menjawab kada 

tahu ulun ka ae (ia tidak mengetahuinya), beliau mengatakan 

parkiran semua tu sama ae jua (ia hanya meyamaratakan 

bahwa parkir itu sama). Tarif yang dibayar biasanya adalah 

Rp. 2.000,-. Adapun pelayanannya dirasa sudah cukup baik 

kepada pelanggan dan aman.
72

 

4. Nama : Danti 
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Umur : 25 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 

Saat ditanya mengenai pajak parkir beliau menjawab 

kada tahu lalu aku nah (sama sekali tidak mengetahui tentang 

pajak parkir). Beliau hanya mengetahui kalonya kita 

memarkirkan alat transpostasi ditempat parkir lalu bayar ae 

lagi (apabila memarkirkan alat transportasi di tempat parkir 

maka akan dikenakan biaya parkir). Tarif yang dibayar 

adalah Rp. 2.000,-.
73

 

5. Nama : Helda 

Umur : 30 Tahun 

Profesi : Ibu Rumah Tangga 

Ketika ditanya tentang pajak parkir beliau mengatakan 

kada tahu (tidak mengetahuinya). Yang diketahui beliau 

munnya kita bayar parkir ditempat parkir tu pang 

(pembayaran parkir ditempat parkir). Biaya yang dikenakan 

adalah sebesar Rp. 2.000,-. Menurutnya bayaran parkir sama 

ja lo lawan yang lainnya
74

 (pembayaran parkir sama saja 

dengan pembayaran parkir yang lainnya). 
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5. Pengelola Parkir di Kecamatan Banjarmasin Utara 

a. Identitas Pengelola Parkir 

Nama : Wardani 

Tempat : Banjarmasin Utara 

Pengelola parkir ini sekaligus sebagai juru parkir di Jl. 

Cemara Hal. Cafe Zuzu, Banjarmasin Utara. Ketika peneliti 

menanyakan tentang pajak parkir beliau mengetahui pajak 

tersebut, beliau sudah mengetahui perbedaan antara retribusi 

dan pajak parkir. Kemudian ketika ditanya bagaimana dengan 

besaran yang ditetapkan oleh pemerintah, beliau berpendapat 

bahwa terasa berat dikarenakan kurangnya konsumen. Setelah 

itu ketika ditanya masalah pelaksanaan perda tersebut, beliau 

mengatakan  nah disini aku bingung lawan status kami nih, aku 

biasanya bayar pakai tagihan rertibusi parkir kada pajak 

parkir (masih bingung dengan status ketetapan yang ada, 

karena beliau biasanya menyetor hasil parkir tersebut dengan 

tagihan retribusi bukan pajak parkir). Ketika ditanya masalah 

tersebut beliau menjawab malah aku hanyar tahu kalau kami 

nih pajak parkir (beliau baru mengetahui bahwa status 

ditempat beliau adalah sudah termasuk pajak parkir). Selain 

daripada itu beliau juga pernah sebelumnya menyampaikan 

keluhan kepada UPTD parkir beliau mengatakan aku suah 

sudah melapor ke dinasnya jar ku ada bih beberapa urang 
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yang memanfaatkan area lain yang maolah parkiran kami 

tatutup jua (ada beberapa pihak lain yang memanfaatkan area 

yang lain sehingga dapat menutup akses untuk melakukan 

perparkiran). Keluhan kami tuh diterima ja tapi balum ditindak 

lanjuti sampai wahini (Keluhan tersebut sudah diterima tetapi 

belum ditindak lanjuti hingga sekarang). Beliau berharap ada 

ketetapan yang jelas dari UPTD itu sendiri.
75

 

b. Identitas Responden 

1. Nama : David 

Umur : 23 Tahun 

Profesi : Mahasiswa (Teknologi Informatika) 

Ketika ditanyakan tentang pajak parkir dia kurang 

mengetahuinya. Dia hanya mengetahui masalah retribusi 

parkir, dia menjelaskan bahwa yang mana perparkirannya itu 

membayar tarif Rp. 2.000,- di area tanah pemerintah, karena 

dulu dia pernah menjadi juru parkir di Pasar Lima. Saat 

ditanya mengenai tarif yang dibayarkan dia tidak terlalu 

mempermasalahkannya, akan tetapi tergantung dari situasi dan 

kondisinya. Misalnya seperti kelayakan dari berapa lama 

memarkirkan motor, apabila cuma sebentar beberapa menit 

saja maka tidak mesti dipungut biaya parkirnya, beda halnya 

apabila lama maka dia harus membayarnya. Adapun pelayanan 
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parkir menurutnya sudah bagus dan aman. Harapan darinya 

adalah agar sadar diri untuk para juru parkir, apabila tempat 

tersebut sudah ditetapkan gratis seperti Alfamart atau pun 

Indomaret maka tidak perlu menagih biaya parkir lagi, 

kemudian menjagakan keamanan parkir agar tidak terjadi hal 

yang tidak diinginkan.
76

 

2. Nama : Adam Rizky 

Umur : 21 Tahun 

Profesi : Asdos Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unlam 

Saat peneliti bertanya mengenai pajak parkir dia belum 

mengetahuinya akan tetapi hanya mengetahui tentang retribusi 

parkir bahwa dia membaca himbauan di jalan pada tahun 2016 

yang lalu. Ketika ditanyakan tentang besaran tarif yang 

diminta dia tidak keberatan karena secara rasional tarif Rp. 

2000,- sudah cukup bagi masyarakat. Kemudian dalam 

pelayanannya sudah baik dan aman. Adapun harapan untuk 

kedepannya karena masih banyak yang belum mengetahui 

masalah pajak parkir dan kurangnya minat baca dari 

masyarakat itu sendiri, karena tidak semua pengelola parkir 

memiliki pengetahuan yang sama maupun dari pihak juru 
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parkirnya. Perlunya mencari tahu lagi tentang pajak parkir agar 

sebagai pengetahuan tersendiri.
77

 

3. Nama : Shahibul Ridha 

Umur : 21 Tahun 

Profesi : Mahasiswa (Teknologi Informatika) 

Ketika peneliti menanyakan tentang pajak parkir dia tidak 

begitu mengetahui tentang pajak parkir, yang dia ketahui 

bahwa parkir adalah dengan tarif pembayaran Rp. 2.000,-. 

Mengetahui hal itu peneliti bertanya lagi tentang tarif 

pembayarannya, dia tidak keberatan dengan tarif yang 

dikeluarkan oleh kebijakan Peraturan Daerah itu sendiri. 

Mengenai pelayanan parkirnya bahwa disana aman dan sudah 

bagus. Adapun harapan untuk kedepannya agar perparkiran 

digratiskan karena dia beralasan untuk ke efesiensinya waktu.
78

 

4. Nama : Deni 

Umur : 21 Tahun 

Profesi : Buruh 

Saat peneliti menanyakan tentang pajak parkir dia 

menjelaskan bahwa tarif yang harus dibayar parkir kepada 

pemerintah. Ketika ditanya masalah tarif pembayarannya dia 

tidak keberatan dengan tarifnya karena masih terjangkau. 

Kemudian pelayanannya pun sudah bagus dan aman. Adapun 
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harapannya adalah alangkah lebih baik mnegurangi fasilitas 

pribadi dan lebih menggunakan transportasi fasilitas umum.
79

 

5. Nama : Roby 

Umur : 24 Tahun 

Profesi : Wiraswasta 

Ketika ditanyakan tentang pajak parkir beliau tidak 

mengetahuinya. Adapun dari besaran tarifnya beliau tidak 

merasa keberatan karena itu sudah termasuk murah. Selain itu 

pelayanannya pun selama ini baik-baik saja, aman dan merasa 

tertolong dengan adanya perparkiran ini dan selalu 

memberikan pelayanan yang baik untuk konsumen. Harapan 

untuk kedepannya adalah agar lebih ditertibkan lagi sebagian 

perparkiran yang tidak mempunyai izin parkir agar tidak 

terjadi lagi pemungutan liar.
80

 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan penyajian data mengenai penjelasan petugas yang 

terkait dan juga masyarakat tentang Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 

2011 di Kota Banjarmasin, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 ternyata masih 

belum sepenuhnya diterapkan dengan baik oleh pihak yang dikenakan 

dengan pajak parkir, termasuk dalam hal pemungutan tarif yang berlebih 
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serta beberapa keluhan yang tidak ditindak lanjuti oleh pihak yang 

berwenang. Hal ini diketahui dengan jelas dari beberapa responden yang 

ditemui pernah membayar tarif yang tidak sesuai dengan Peraturan 

Daerah. Selain itu ada pihak yang statusnya keberadaannya tidak jelas, 

apakah mereka termasuk dari retribusi atau pajak parkir, sedangkan 

peneliti meminta berkas kepada UPTD parkir yang termasuk dalam pajak 

parkir, dan tempat tersebut memang termasuk pajak parkir. Akan tetapi 

mereka membayar dengan ketetapan retribusi parkir, sehingga disini 

terjadi kesalahpahaman antara pengelola parkir dengan pihak yang 

berwenang. Selain dari itu, peneliti menemukan bahwa tarif pembayaran 

dari beberapa tempat yang peneliti teliti tidak sama. Sebagian ada yang 

Rp. 2.000,- dan Rp. 3.000,- dari pembayaran pertama, apakah itu memang 

dari kebijakan dari pengelola sendiri atau kelalaian dari pengawasan 

pengelola maupun dari pihak yang berwenang. 

Selain dari lima tempat kecamatan tersebut, peneliti juga 

mengunjungi beberapa tempat lainnya seperti di Rumah Sakit Anshari 

Saleh dengan Rumah Sakit Ulin, dari dua tempat tersebut merupakan yang 

dikenakan pajak parkir menggunakan hitung per jam yang disebut dengan 

pajak progresif. Yang mana setiap diatas dari satu jam maka akan 

ditambah lagi tarifnya sebesar Rp. 1.000,-. Di Rumah Sakit Ulin apabila 

menginap dan memarkirkan kendaraannya disana maka akan dikenakan 

Rp. 6.000,-, sedangkan di Rumah Sakit Anshari Saleh dikenakan dengan 

tarif Rp. 8.000,-. Dari dua hal tersebut terjadi perbedaan pembayaran tarif 
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parkir, padahal dua rumah sakit tersebut menggunakan pajak progresif 

yang sama, Peraturan Daerah yang sama dan berdomisili di Kota 

Banjarmasin, mestinya pembayarannya pun juga harus sama. Setelah 

diteliti lebih jauh lagi ternyata di Rumah Sakit Anshari Saleh 

menggunakan pihak ketiga, yang mana pihak ketiga disini merupakan ada 

orang lain lagi yang mengelola perparkirannya, sehingga menggunakan 

tarif yang lebih tinggi. 

Di Kecamatan Banjarmasin Tengah, tepatnya di Halaman Kantor 

Posindo, tempat parkir tersebut menggunakan hitung per jam, apabila 

masuk ke dalam halaman parkirnya maka bayar terlebih dahulu. Kemudian 

apabila lebih dari satu jam maka akan ditambah lagi tarifnya sebesar Rp. 

1.000,- begitu pun dengan jam berikutnya. Misalnya apabila sampai 5 jam 

di tempat tersebut maka akan dikenakan tarif Rp. 5.000,-. Sedangkan di 

empat kecamatan yang lainnya tetap dengan tarif Rp. 2.000,-. 

Adapun penjelasan dari pihak yang berwenang terhadap Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2011 bahwa sebelumnya sudah ada pengarahan 

dari mereka terhadap pengelola parkir. Baik itu berupa pengawasan dan 

pembinaan. Akan tetapi pengelola juga harus mengawasi dari juru parkir 

mereka masing-masing ditakutkan ada yang melakukan pembayaran 

yang berlebih. Selain daripada itu masyarakat kebanyakan tidak 

mengetahui perbedaan retribusi parkir dan pajak parkir. Yang mana 

retribusi parkir itu adalah perparkiran yang menggunakan lahan dari 
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pemerintah sedangkan pajak parkir adalah perparkiran yang lahannya 

adalah milik pribadi. 

Kemudian dari penjelasan para pengelola parkir terhadap Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2011 sudah banyak ada yang mengetahuinya 

akan tetapi dari mereka masih keberatan dengan besaran yang 

dikeluarkan oleh pemerintah, dikarenakan semakin tahun perekonomian 

semakin turun dan untuk kebutuhan sehari-hari terkadang tidak tercukupi 

untuk mereka dan keluarganya. Selain daripada itu mereka meminta 

ketegasan dari pihak berwenang untuk lebih menertibkan lagi 

perparkiran yang belum memiliki izin untuk membuka perparkiran 

karena itu salah satu dampak buruk bagi mereka. 

Selanjutnya responden dari masyarakat sendiri kebanyakan tidak 

mengetahui tentang pajak parkir itu sendiri. Mereka beranggapan bahwa 

semua perparkiran itu sama. Banyak yang pernah mengalami bahwa 

bayar parkir melebihi dari Rp. 2.000,- sehingga mau tidak mau mereka 

harus membayarnya tanpa mereka ketahui kebenarannya. 

Dari hal tersebut peneliti melihat ada beberapa hal yang masih 

kurang dalam pelaksanaannya, dikarenakan masih kurangnya 

pengawasan dan pembinaan serta arahan yang efesien agar pengelola 

maupun juru parkir tidak dipandang buruk oleh masyarakat. 
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